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Abstract 
Since its establishment in 2018, Christian education management has begun to develop 
sustainably in Indonesian education. However, this area still requires further study. In 
this regard, this study aims to investigate how the Christian Education Management 
study program can be developed in Christian universities. Qualitative research was 
conducted to investigate the topic. A total of seven informants were involved, and a 
manual for the Christian Education Management Study Program was used as a data 
source. Based on the research results, this study found that several essential themes need 
serious attention to develop a Christian Education Management study program at 
Christian universities, namely vision, mission, curriculum objectives, collaboration, and 
graduates. On the other hand, to increase knowledge about the management of Christian 
educational organizations, the contribution of this study for further researchers, 
practitioners, and policymakers is presented. 
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Abstrak 
Semenjak berdirinya pada tahun 2018, manajemen pendidikan Kristen telah mulai 
berkembang secara berkelanjutan pada konteks pendidikan Indonesia. Namun, bidang 
tersebut masih membutuhkan pengkajian lebih lanjut. Sekaitan dengan hal tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi bagaimana program studi Manajemen 
Pendidikan Kristen dapat dikembangkan di perguruan tinggi Kristen. Penelitian 
kualitatif, dilakukan untuk menginvestigasi topik tersebut. Sebanyak tujuh informan 
dilibatkan dan sebuah buku pedoman Prodi Manajemen Pendidikan Kristen digunakan 
sebagai sumber data. Berdasarkan hasil penelitian, studi ini menemukan bahwa 
terdapat beberapa tema penting yang perlu menjadi perhatian serius untuk 
pengembangan sebuah program studi Manajemen Pendidikan Kristen di perguruan 
tinggi Kristen, yakni visi, misi, tujuan kurikulum, kerja sama, dan lulusan. Di lain pihak, 
untuk peningkatan pengetahuan tentang pengelolaan organisasi-organisasi pendidikan 
Kristen, kontribusi studi ini untuk peneliti selanjutnya, praktisi, dan pengambil 
kebijakan disajikan. 
 
Kata kunci: manajemen pendidikan Kristen, kurikulum, perguruan tinggi Kristen 
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Pendahuluan  

Tujuan pendidikan Indonesia didasarkan pada Undang Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembang-

nya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sebagai ba-

gian dari upaya agar tercapainya tujuan pendidikan tersebut dan meningkatkan 

mutu daya saing sumber daya manusia secara global, pemerintah pun melaku-

kan pembukaan Program Studi (Prodi) baru. Hal ini dilakukan agar setiap 

tantangan yang muncul dan kebutuhan pengembangan pendidikan di Indonesia 

dapat dilakukan secara optimal. 

Manajemen pendidikan sebagai sebuah bidang kajian yang berfokus pada 

pengelolaan sumber daya pendidikan secara efektif dan efisien (Gaol, 2020b) 

mengalami perkembangan signifikan di Indonesia. Terjadinya perkembangan 

ini distimulus melalui adanya peningkatan kompleksitas tuntutan dalam proses 

reformasi pengelolaan pendidikan di abad ke-21. Selain itu, karena Indonesia 

menjadikan “ke-Tuhan-nan Yang Maha Esa” sebagai sila pertama, maka tidak 

ada salahnya bidang manajemen pendidikan dikembangkan dengan berbasis 

nilai-nilai keagamaan sesuai dengan konteks pendidikan Indonesia. Sehingga, 

penamaan manajemen pendidikan pun dapat dispesifika-sikan di perguruan 

tinggi keagamaan, misalnya Prodi Manajemen Pendidikan Islam dan Prodi Ma-

najemen Pendidikan Kristen. 

Prodi Manajemen Pendidikan Kristen merupakan sebuah Prodi yang per-

tama dan baru dibentuk pada tahun 2018 di Fakultas Ilmu Pendidikan Kristen, 

Institut Agama Kristen Negeri Tarutung, Provinsi Sumatera Utara. Selanjutnya 

kampus lain, seperti Institut Agama Kristen Negeri Manado, juga telah mem-

buka Prodi Manajemen Pendidikan Kristen di Fakultas Ilmu Pendidikan Kristen. 

Awal berdirinya Prodi Manajemen Pendidikan Kristen di IAKN Tarutung secara 

resmi didasarkan pada Surat Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masya-

rakat Kristen Kementerian Agama Republik Indonesia Nomor 579 Tahun 2018. 
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Kemudian, Surat Keputusan tersebut diperbaharui dengan Surat Keputusan 

Dirjen Bimas Kristen Kementerian Agama Republik Indonesia Nomor 449 Tahun 

2020 tentang Perpanjangan Izin Penyelengaraan Prodi S1 Manajemen Pendidik-

an Kristen. Setelah berdiri beberapa tahun Prodi Manajemen Pendidikan menga-

lami peningkatan jumlah mahasiswa dari tahun ke tahun. Berdasarkan Laporan 

Evaluasi Diri Program Studi Manajemen Pendidikan Kristen tahun 2020, 

semenjak berdiri pada tahun 2018 hingga sekarang, Prodi S1 MPK cukup dimi-

nati di kalangan lulusan SMU/SMK sederajat. Hal tersebut dapat ditemukan 

dari peningkatan jumlah pelamar setiap tahunnya, yakni pada tahun 2018 ada 

sebanyak 27 orang, tahun 2019 ada sebanyak 59 orang, dan tahun 2020 sebanyak 

64 orang. Oleh karena itu, lonjakan calon mahasiswa yang akan mendaftar pada 

Prodi Manajemen Pendidikan Kristen sangat dimungkinkan selalu terjadi karena 

Prodi ini hanya ada di pulau Sumatera, sedangkan di Indonesia hanya ada dua 

Prodi tersebut. 

Meskipun tergolong masih berusia relatif muda, Prodi Manajemen Pen-

didikan Kristen senantiasa mengalami perkembangan, namun masih membu-

tuhkan pembenahan di berbagai aspek, misalnya kurikulum, tenaga pendidik, 

sarana dan prasarana. Berkaitan dengan hal tersebut, salah satu indikator yang 

dapat menjadi penentu pengembangan Prodi Manajemen Pendidikan Kristen di 

masa mendatang adalah kurikulum yang digunakan. Secara khusus, terlepas 

dari ukuran, jenis atau asalnya, kurikulum dianggap sebagai jantung dan jiwa 

dari setiap lembaga pendidikan (Khan & Law, 2015), termasuk pada Prodi Mana-

jemen Pendidikan Kristen. Artinya, kurikulum Prodi dalam perguruan tinggi 

memiliki peran penting dalam menentukan kualitas lulusan prodi tersebut. Oleh 

karena itu, pengembangan Prodi Manajemen Pendidikan Kristen yang nantinya 

dapat memberikan kontribusi penting baik secara teoritis dan praktis untuk ke-

majuan bidang manajemen pendidikan keagamaan di Indonesia adalah sebuah 

kebutuhan yang sangat mendesak. 

Lebih lanjut, kajian manajemen pendidikan yang berbasis keagamaan, 

seperti Manajemen Pendidikan Islam telah mengalami kemajuan pesat dalam 

kurang beberapa tahun terakhir di Indonesia (Maya & Lesmana, 2018; Novita, 

Madyan, & Sukatin, 2021; Ramadina, 2021; Sirojudin & Ashoumi, 2020; Sugeng 

Kurniawan, 2015), namun kondisi Manajemen Pendidikan Kristen masih sangat 

jauh berbeda. Artinya, bidang studi Manajemen Pendidikan Kristen ini masih 

jauh tertinggal atau berada pada tahap merintis apabila dibandingkan dengan 

kajian Manajemen Pendidikan Islam. Hal ini dapat dipahami karena Prodi ter-
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sebut masih berusia muda. Sehingga, semenjak Prodi Manajemen Pendidikan 

Kristen telah dirintis di Indonesia, belum ada studi yang dilakukan untuk meng-

invesitigasi bagaimana upaya pengembangan Prodi Manajemen Pendidikan 

Kristen. Untungnya, sebuah studi dilakukan oleh Gaol (2020a) yang membahas 

tentang sektor kajian, peluang dan pengembangan Manajemen Pendidikan Kris-

ten yang mana memberikan sebuah awal yang baik untuk kemajuan kajian Ma-

najemen Pendidikan Kristen di Indonesia.  

Secara umum, sebenarnya keberadaan Manajemen Pendidikan Kristen 

ditujukan untuk memberikan kontribusi signifikan terhadap perbaikan penge-

lolaan Pendidikan Kristen di Indonesia. Berdasarkan studi Gaol (2020a), sangat 

direkomendasikan supaya bidang Manajemen Pendidikan Kristen yang sudah 

melembaga di perguruan tinggi sebagai sebuah Prodi baru harus dikembang-

kan karena memiliki kesempatan berkembang pesat dan dibutuhkan dalam 

konteks pelaksanaan pendidikan keagamaan di Indonesia. Hal tersebut sangat 

berkaitan dengan jumlah penduduk beragama Kristen di mana menempati po-

sisi terbanyak kedua di Indonesia dan menempati urutan pertama di dunia 

(Zurlo, Johnson, & Crossing, 2020) dan membutuhkan pendidikan bermutu. Se-

hingga, untuk mengatasi gab tersebut, penelitian ini bertujuan memahami 

bagaimana pengembangan Prodi Manajemen Pendidikan Kristen yang telah 

dilakukan di Fakultas Ilmu Pendidikan Kristen Institut Agama Kristen Negeri 

Tarutung—salah satu kampus Kristen negeri tertua di Indonesia. Dengan 

demikian, adapun yang menjadi rumusan penelitian ini adalah: bagaimanakah 

pengembangan Prodi Manajemen Pendidikan Kristen di Indonesia?  

Sebagai bagian dari upaya pengembangan bidang Manajemen Pendi-

dikan Kristen di Indonesia, penelitian ini memberikan manfaat penting dalam 

menggerakkan dan mengoptimalkan berbagai studi dan penelitian lanjutan ter-

kait pada bidang manajemen pendidikan Kristen, sehingga pengelolaan satuan 

pendidikan Kristen di Indonesia semakin lebih baik lagi di masa mendatang. 

Selain itu, studi ini dapat menjadi pertimbangan para pemangku kepentingan 

dalam mengembangkan sistem pendidikan nasional terkhusus pendidikan ke-

agamaan di bawah kementerian agama. Selanjutnya, peneliti lain juga dapat 

mengeksplorasi lebih lanjut bidang manajemen pendidikan Kristen dengan 

mengkaji komponen-komponen manajemen pendidikan Kristen yang dibutuh-

kan dalam sistem pendidikan nasional sesuai dengan konteks organisasi pendi-

dikan Kristen.  

 



L.L. Tobing, et al., Pengembangan Prodi Manajemen Pendidikan Kristen…. 119 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Karena tujuan penelitian 

adalah untuk menginvestigasi bagaimana pengembangan Prodi Manajemen 

Pendidikan Kristen di Fakultas Ilmu Pendidikan Kristen Institut Agama Kristen 

Negeri Tarutung, maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ada-

lah studi kasus yang bertujuan untuk memperoleh pengertian dan pengetahuan, 

menginvestigasi prosedur secara mendalam dari personal dan berkelompok atau 

kondisi tertentu (Emzir, 2016). Dalam penelitian studi kasus, pengumpulan data 

dapat dilakukan melalui wawancara dan pemeriksaan dokumen-dokumen 

(Emzir, 2016), sehingga peneliti memiliki tanggung jawab untuk mengatasi re-

fleksitas dan laporan orang lain, seperti pandangan informan tentang sebuah ka-

sus yang dipertanyakan (Cohen, Manion, & Morrison 2018). Karenanya, adapun 

informan yang diwawancarai adalah pejabat yang membidangi bidang aka-

demik di Institut Agama Kristen Negeri Tarutung dan dosen-dosen dengan latar 

belakang manajemen pendidikan dan administrasi pendidikan di Institut Agama 

Kristen Negeri Tarutung, Tarutung. Pertimbangan pemilihan partisipan tersebut 

adalah karena secara pengalaman dan keilmuan sudah memumpuni untuk pe-

ngembangan Prodi Manajemen Pendidikan Kristen. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Emzir (2016) yang menegaskan bahwa kemampuan partisipan adalah 

dasar dalam menentukan partisipan yang mana dapat berkontribusi signifikan 

terhadap pada pengeta-hun berkaitan dengan sesuatu hal yang dikaji. 

Tabel 1. Struktur Kurikulum Prodi MPK 

Kelompok Mata Kuliah SKS 

Mata Kuliah Nasional 6 

Mata Kuliah Dasar Iman Kristen  4 

Mata Kuliah Institusi 9 

Mata Kuliah Kependidikan  14 

Mata Kuliah Program Studi  106 

Mata Kuliah Pendukung 0 

Mata Kuliah Pilihan 8 

Dari penjelasan di atas, ada sebanyak 7 informan (Responden/R.) yang ter-

libat dalam penelitian ini—terdapat 2 dosen yang menduduki jabatan struk-

tural—dosen dengan tugas tambahan, di IAKN Tarutung dan 5 dosen dengan 

latar belakang pendidikan manajamen pendidikan yang aktif mengajar di Prodi 

Manajemen Pendidikan Kristen. Sedangkan dokumen yang digunakan adalah 
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Buku Pedoman Akademik: Program Studi Manajemen Pendidikan Kristen 

(Taruli, Lumban Tobing, Gultom, & Siagian, 2019). Dalam dokumen tersebut te-

lah disusun kelompok mata kuliah yang untuk kurikulum manajemen pendi-

dikan Kristen sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. 

Karena memang tidak ada aturan secara sistematis dalam analisis data 

kualitatif (Houghton, Murphy, Shaw, & Casey, 2015), maka data hasil wawan-

cara dengan partisipan dan dokumen dari Prodi Manajemen Pendidikan Kris-

ten digunakan sebagai bahan referensi dalam membahas dan mengkaji upaya 

pengembangan Prodi Manajemen Pendidikan Kristen. Meski demikian, sesuai 

tujuan studi ini, Model Milles dan Huberman digunakan dalam analisis data 

kualitatif yang telah dikumpulkan melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, 

model data, dan verifikasi kesimpulan (Emzir, 2016). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Prodi Manajemen Pendidikan 

Kristen sangat membutuhkan perhatian serius dari bebagai stakeholder pendi-

dikan karena Prodi Manajemen Pendidikan memiliki kesempatan untuk ber-

kembang di masa depan. Hal tersebut teridentifikasi dari beberapa tema penting 

berkaitan dengan pengembangan Prodi Manajemen Pendidikan Kristen yang 

perlu menjadi perhatian, yaitu a) visi, misi, dan tujuan; b) kurikulum; c) kerja 

sama dengan stakeholder pendidikan; dan d) lulusan.  

 

Visi, Misi, dan Tujuan Program Studi  

Mempersiapkan dan merencanakan visi, misi dan tujuan Prodi meru-

pakan hal penting bagi setiap organisasi, termasuk organisasi pendidikan Kris-

ten—seperti Prodi Manajemen Pendidikan Kristen. Visi dan misi serta tujuan 

lembaga Pendidikan Kristen harus berbeda dengan lembaga pendidikan umum 

(Gaol, 2020a). Artinya, penekanan visi dan misi Prodi Manajemen Pendidikan 

Kristen harus memiliki keunikan dengan organisasi pendidikan non-Kristen. 

Temuan dari studi Abelman dan Dalessandro (2009) menyarankan visi institusi 

perguruan tinggi dan universitas Kristen secara signifikan berbeda dari lembaga 

pendidikan sekuler lainnya, di mana dalam banyak hal, harus lebih baik diarti-

kulasikan. Selain itu, Nadeak dan Hidayat (2017) menegaskan bahwa sekolah 

Kristen [dan perguruan tinggi Kristen atau lembaga pendidikan Kristen lainnya, 

seperti Prodi] harus menjadikan Alkitab sebagai dasar pembuatan visi dan misi 

lembaga. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, visi dan misi Prodi Ma-

najemen Pendidikan Kristen masih membutuhkan pengawasan supaya visi dan 

misi dapat terwujud. Hal tesebut teridentifikasi dari informan yang mengemu-

kakan: “Visi dan misi Prodi sudah baik, namun dalam pengembangan visi dan 

misi prodi masih membutuhkan adanya pengawasan pada setiap perkuliahan 

dan kegiatan supaya pencapaian visi dan misi dapat maksimal” (R. II &R. III). 

Selain itu, temuan lain mengindikasikan dari tujuh informan yang diwawanca-

rai, terdapat empat informan yang kurang memahami tentang visi, misi, dan 

tujuan Prodi Manajemen Pendidikan Kristen. Dengan demikian, hasil studi ini 

mengungkapkan bahwa meskipun visi dan misi sudah dirumuskan dengan baik, 

tetapi stakeholder masih perlu dilibatkan secara menyeluruh agar visi dan misi 

serta tujuan dapat tercapai dengan baik. 

Visi dan misi suatu lembaga pendidikan tercatat dalam Buku Panduan 

siswa atau [mahasiswa] (Nadeak & Hidayat, 2017, p. 88). Merujuk pada Buku Pe-

doman Akademik Program Studi Manajemen Pendidikan Kristen (Taruli et al., 

2019) dan Laporan Evaluasi Diri (LED) Prodi Manajemen Pendidikan Kristen 

IAKN Tarutung Tahun 2020 telah dirumuskan visi, misi, dan tujuan Prodi 

Manajemen Pendidikan Kristen sebagai berikut:  

 

Visi Prodi Manajemen Pendidikan Kristen 

Adapun visi Prodi Manajemen Pendidikan Kristen adalah “Menjadi 

Program Studi pelopor yang integratif dan berkualitas di bidang manajemen 

pendidikan Kristen dalam menghasilkan lulusan yang profesional dan Kristiani 

pada Tahun 2028”. Visi tersebut disusun berdasarkan prinsip-prinsip pembuatan 

visi, yakni visi harus dapat dijadikan sebagai panduan atau petunjuk dan do-

rongan dalam bertindak, disebarluaskan di kalangan anggota organisasi atau 

stakeholder pendidikan, dan dimanfaatkan guna menyebarluaskan keputusan 

dan tindakan organisasi yang penting (Calam & Qurniati, 2016). Abelman dan 

Dalessandro (2009) menegaskan bahwa visi pada sebuah lembaga pendidikan 

Kristen harus jelas (clear), menarik (compelling), dan bersama (shared). Dengan 

demikian, visi Prodi Manajemen Pendidikan Kristen telah dibuat dengan arah 

yang jelas, menarik dan kebersamaan. Hal tersebut terindentifikasi dari per-

nyataan visi yang mengandung tiga makna penting dan menjadi ciri khas, yaitu 

unggul, professional, dan berkarakter Kristiani. 

Unggul artinya kemampuan dalam menguasai, mengembangkan dan 

mengaplikasikan teori yang berkaitan dengan bidang manajemen pendidikan 



122  Didaché: Journal of Christian Education, Vol. 2, No. 2 (2021) 

Kristen;  Kemampuan untuk melakukan inovasi dalam mengembangkan bidang 

Manajemen Pendidikan Kristen. Profesional artinya kemampuan mengembang-

kan sikap dan perilaku yang bertanggungjawab, displin dalam melaksanakan 

tugas di bidang manajemen pendidikan Kristen; kemampuan untuk melaksana-

kan tugas secara baik dan berkompeten dalam bidang manajemen pendidikan 

Kristen. Berkarakter Kristiani artinya kemampuan untuk mengembangkan sikap 

kristiani dalam bidang manajemen pendidikan Kristen; Kemampuan untuk me-

laksanakan dasar-dasar iman Kristen dalam melaksanakan tugas di bidang ma-

najemen pendidikan Kristen. 

 

Misi Prodi Manajemen Pendidikan Kristen 

Misi Prodi Manajemen Pendidikan Kristen adalah: “1) melaksanakan pen-

didikan dan pengajaran ilmu manajemen pendidikan Kristen; 2) melakukan pe-

nelitian dan pengembangan ilmu manajemen pendidikan Kristen; 3) melakukan 

pengabdian kepada masyarakat dalam bidang manajemen pendidikan Kristen; 

4) melaksanakan pengembangan tata kelola program studi manajemen pendi-

dikan Kristen melalui kerjasama dengan berbagai pihak; dan 5) memposisikan 

program studi manajemen pendidikan Kristen sebagai pusat informasi manaje-

men pendidikan Kristen. Misi tersebut diturunkan dari visi Prodi Manajemen 

Pendidikan Kristen yang mana diharapkan dengan adanya misi tesebut, maka 

visi yang sudah dibuat dapat tercapai. Atau dengan kata lain, misi Prodi Mana-

jemen Pendidikan Kristen telah dibuat sesuai dengan prinsip perumusan visi, 

yaitu “…penjabaran visi dalam bentuk rumusan tugas, kewajiban dan rancangan 

tindakan yang dijadikan arahan untuk bewujudkan visi” (Calam & Qurniati, 

2016, p. 57). Kesesuaian tersebut dapat terlihat dari lima pernyataan misi yang 

mendukung visi Prodi Manajemen Pendidikan Kristen, sehingga dari misi yang 

ada, selanjutnya telah dibuat tujuan Prodi Manajemen Pendidikan Kristen. 

 

Tujuan Prodi Manajemen Pendidikan Kristen 

Tujuan Prodi Manajemen Pendidikan Kristen adalah “Menghasilkan sar-

jana pendidikan yang profesional dan kristiani di bidang Manajemen Pendidikan 

Kristen.” Tujuan tersebut dibuat untuk menjabarkan arahan yang jelas dari misi 

yang telah dibuat. Merujuk pada Gaol (2020a, p. 191), Manajemen Pendidikan 

Kristen memiliki tujuan sebagai berikut: 

(1) meningkatkan mutu pengelolaan pendidikan keagamaan Kristen me-
lalui adanya kemandirian dan inisiatif setiap lembaga pendidikan ke-
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agamaan Kristen dalam mengelola dan memberdayakan berbagai sumber 
daya yang tersedia; (2) meningkatkan kepedulian warga sekolah dan ma-
syarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan keagamaan Kristen melalui 
pengambilan keputusan yang demokratis dan partisipatif—tanpa berten-
tangan dengan nilai-nilai keKristen-an; (3) meningkatkan tanggung jawab 
sekolah kepada orang tua, masyarakat, dan pemerintah tentang mutu 
pendidikan keagamaan Kristen; (4) meningkatkan kepedulian stakeholder 
pendidikan keagamaan Kristen dalam mengembangkan pendidikan Kris-
ten; dan (5) mengembangkan sebuah sistem penyelenggaraan pendidikan 
yang terintegrasi mulai dari pusat hingga ke daerah. 

Keberadaan tujuan Prodi Manajemen Pendidikan Kristen sudah memi-

liki kaitan yang jelas dengan adanya bidang Manajemen Pendidikan Kristen se-

cara umum. Lebih lanjut, Calam dan Qurniati (2016) menegaskan bahwa dalam 

hal merumuskan tujuan, hal yang menjadi sebuah keharusan adalah tujuan yang 

lebih spesifik dan akuntabel. Karenanya, berdasarkan tujuan Prodi Manajemen 

Pendidikan Kristen yang telah ada, dijabarkan kembali lima tujuan Prodi yang 

detail dan dapat dipertanggungjawabkan, yaitu: 1) menghasilkan lulusan yang 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang manajemen pendi-

dikan Kristen; 2) menghasilkan karya ilmiah berwawasan manajemen pendidik-

an Kristen yang dapat dijadikan sebagai rujukan dalam penyelesaian permasa-

lahan pendidikan; 3) melaksanakan pengabdian masyarakat ke gereja, sekolah, 

lembaga sosial, dan lain-lain; 4) mendapatkan pengakuan melalui adanya akre-

ditasi Prodi Manajemen Pendidikan Kristen; dan 5) membangun kerjasama de-

ngan berbagai pihak untuk pengembangan Prodi Manajemen Pendidikan 

Kristen. 

Visi, misi dan tujuan Prodi Manajemen Pendidikan Kristen telah disusun 

dengan cukup baik. Namun, untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan tersebut 

diperlukan kerja keras dari setiap stakeholder pendidikan karena mengaktuali-

sasikan visi dan misi serta tujuan sebuah Prodi bukanlah hal yang mudah. Oleh 

karena itu, supaya dapat terealisasikan visi, misi, dan tujuan Prodi sebagaimana 

telah dirumuskan, hal lainnya yang perlu diperhatikan untuk mengembangkan 

Prodi Manajemen Pendidikan Kristen adalah kurikulum. Kurikulum berperan 

penting di setiap Prodi dimana harus sesuai kebutuhan dunia kerja. Sehingga, 

dalam kurikulum Prodi Manajemen Pendidikan Kristen, setiap kelompok mata 

kuliah Prodi (Tabel 1) harus diintegrasikan dengan nilai-nilai kekristenan supaya 

Prodi tetap memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan Prodi Manaje-

men Pendidikan lainnya.  
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Kurikulum Program Studi 

Kurikulum yang relevan menjadi kebutuhan dan harus disediakan oleh 

Prodi Manajemen Pendidikan Kristen sehingga mahasiswa diperlengkapi de-

ngan kompetensi yang relevan dengan dunia kerja selama masa studi. Gaol 

(2017) menyatakan kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh keberhasilan pro-

ses pembelajaran di lembaga pendidikan. Peran kurikulum sangat vital dalam 

hal peningkatan mutu pembelajaran di setiap Prodi pada perguruan tinggi. Hal 

tersebut dikarenakan kurikulum adalah sebagai proses untuk menghubungkan 

dan mengintegrasikan pembelajaran dan pengajaran di perguruan tinggi men-

jadi pengalaman edukatif yang bermakna dan koheren bagi mahasiswa (Hicks, 

2018). 

Hasil penelitian ini menujukkan adanya berbagai tanggapan dari infor-

man terkait kurikulum yang ada pada Prodi Manajemen Pendidikan Kristen. 

Misalnya, ada informan menyatakan: “Rancangan kurikulum seharusnya meng-

ikuti kebutuhan stakeholder sesuai dengan KKNI, dan memperbanyak mata ku-

liah yang terkait dengan manajemen pendidikan, dan penekanan mata kuliah 

yang berkaitan sebaiknya diampuh dosen yang sama.” (R.I). Selain itu, informan 

lain menyatakan bahwa: “Untuk mata kuliah yang 4 SKS. Misalnya, metodologi 

penelitian pendidikan, manajemen sarana dan prasarana pendidikan dan sistem 

informasi manajemen supaya dibuat 3 SKS saja karena kurang efektif” (R.III). 

Selanjutnya, informan lain menyatakan bahwa “Ditambah mata kuliah dasar-da-

sar pendidikan. Sebaiknya psikologi pendidikan menjadi psikologi perkembang-

an; administrasi pendidikan dihapus karena sudah ada dasar-dasar MP; manaje-

men keuangan menjadi manajemen keuangan sekolah/pendidik.” (R.IV). Berda-

sarkan tanggapan dari informan tersebut, kurikulum Prodi Manajemen Pendi-

dikan Kristen di Fakultas Ilmu Pendidikan Kristen IAKN Tarutung yang sudah 

ada masih membutuhkan pengembangan dengan memperhatikan kesesuaian 

kebutuhan dengan stakeholder dan kompetensi lulusan untuk dunia kerja. 

Simatupang (2020) merekomendasikan IAKN Tarutung harus tanggap 

terhadap permasalahan kurikulum, seperti kurikulum Prodi Pendidikan Agama 

Kristen [dan kurikulum Prodi Manajemen Pendidikan Kristen]. Hal tersebut 

dikarenakan terdapat harapan besar pada kurikulum yang berkaitan dengan 

pembelajaran siswa, universitas dan masyarakat, dan itu diakui sebagai salah sa-

tu cara paling menonjol untuk memiliki pengaruh dalam perguruan tinggi, baik 

secara pendidikan dan secara politik (Case & Huisman, 2016). Oleh karena itu, 
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untuk memberikan pengaruh kehadiran Prodi Manajemen Pendidikan Kristen 

di masa mendatang, perbaikan kurikulum perlu dilakukan dengan menambah-

kan mata kuliah supervisi pendidikan, manajemen pendidikan nonformal/ma-

syarakat, dasar-dasar pendidikan, manajemen keuangan sekolah, dan kepemim-

pinan pendidikan Kristen. Selain itu, mata kuliah administrasi pendidikan se-

baiknya dihapus karena sudah ada mata kuliah dasar-dasar manajemen pendi-

dikan. Selanjutnya, evaluasi kurikulum dilakukan sebaiknya tiap semester dan 

atau 2-5 tahun sekali dengan melakukan analisis dari ke-butuhan di dunia kerja. 

Dengan demikian, setiap mata kuliah dalam kurikulum Prodi Manajemen Pendi-

dikan Kristen perlu ditinjau kembali untuk mengetahui esensi dari setiap mata 

kuliah dimana harus sesuai visi, misi, dan tujuan Prodi—bukan kepentingan 

orang tertentu. 

 

Kerja Sama dengan Stakeholder Pendidikan 

Kerja sama sebuah institusi pendidikan dengan stakeholder pendidikan 

merupakan hal yang penting bagi keberlangsungan sebuah Prodi di perguruan 

tinggi Kristen. Gaol (2020a, p. 196) menegaskan “Kerja sama pemerintah dengan 

masyarakat dan stakeholder pendidikan keagamaan Kristen sangat dibutuhkan 

demi terwujudnya pelaksanaan pendidikan keagamaan Kristen yang efektif dan 

efisien.” Hasil penelitian ini mengemukan bahwa Prodi Manajemen Pendidikan 

Kristen masih perlu meningkatkan kerja sama dengan berbagai pihak. Hal 

demikian teridentifikasi dari informan III menyatakan: 

Karena Prodi manajemen pendidikan Kristen adalah memiliki bidang 
garapan pendidikan Kristen maka ada baiknya membangun kerja sama 
dengan lembaga-lembaga agama Kristen, misal gereja dan panti sosial. 
Selain itu, dapat melakukan kerja sama dengan instansi pemerintah bidang 
pendidikan, misalnya dinas pendidikan dan dinas sosial. (R.III) 

Selanjutnya, informan lain juga menyatakan bahwa: “Kerja sama Prodi 

dengan lembaga lain mutlak diperlukan dan harus dibangun secepatnya dalam 

bentuk MoU [Memorandum of Understanding] dan MoA [Memorandum of 

Agreement]. Kerjasama dapat dilakukan dengan sekolah, gereja, instansi, dan 

yayasan.” (R. VI). Kerja sama dengan berbagai pihak memang sangat penting 

untuk dilakukan oleh setiap lembaga pendidikan karena dengan adanya 

kolaborasi peningkatan mutu pendidikan di lembaga tersebut dapat maksimal. 

Program kemitraan dengan lembaga lain dapat dilakukan dengan berbagai cara. 

Sesuai hasil wawancara, misalnya, “Kemitraan dapat dilakukan seusai kebu-
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tuhan mata kuliah dan sifatnya wajib.” (R.I). Selain itu, “Kerjasama dapat dila-

kukan dengan sosialisasi dan mengundang mitra dalam kegiatan-kegiatan ma-

najemen pendidikan Kristen atau merencanakan kegiatan pengabdian masya-

rakat di lembaga mitra.” (R.II). Selanjutnya, kegiatan lain yang disebutkan ada-

lah “Mengarahkan mahasiswa untuk melakukan magang dan melakukan studi 

lapangan di lembaga-lembaga tersebut” (R.III). 

Prodi manajemen pendidikan Kristen membutuhkan peningkatan kerja 

sama dengan berbagai pihak—stakeholder pendidikan. Hasil studi Sugiyanti dan 

Nurhadi (2013) mengungkapkan bahwa model pendidikan kolaboratif yang 

dilakukan dengan mengoptimalkan kemitraan lembaga pendidikan dengan du-

nia bisnis dan industri maupun masyarakat pengguna lainnya secara lebih luas 

mampu meningkatkan mutu lulusan yang kompetitif. Dengan demikian, adanya 

kerjasama menjadikan mahasiswa dapat melakukan magang di lembaga kemi-

traan dan ada peluang besar bagi mahasiswa dapat bekerja di lembaga-lembaga 

tersebut. Kerja sama yang dapat dilakukan Prodi Manajemen Pendidikan Kristen 

adalah dengan sekolah Kristen, yayasan sosial, gereja, dan lain sebagainya. 

 

Lulusan Program Studi 

Lulusan Prodi Manajemen Pendidikan Kristen memiliki kesempatan be-

kerja sangat luas pada sektor pendidikan. Misalnya, lulusan Prodi Manajemen 

Pendidikan Kristen dapat bekerja sebagai tenaga kependidikan, konsultan pen-

didikan, kepala yayasan/panti, tenaga administrasi, pengelola pendidikan, asis-

ten peneliti, dan bekerja di bidang pendidikan lainnya. Hal tesebut teridentifikasi 

dari hasil wawancara bersama informan sebagai berikut: 

 Lulusan manajemen pendidikan Kristen memiliki kualifikasi dan kompe-
tensi menjadi tenaga kependidikan bidang perencanaan, pengelolaan, 
pengendalian dan penelitian pada instansi pemerintah maupun swasta, 
bidang pekerjaannya dapat berupa konsultan pendidikan, tenaga kepen-
didikan di sekolah swasta maupun mengenai pengelola yayasan/lembaga 
pendidikan formal dan informal. (R.II) 

Selanjutnya, R.III berpendapat bahwa lulusan Manajemen Pendidikan Kristen 

dapat bekerja “…sebagai penyelenggara atau pengelola kegiatan pendidikan. Di 

perusahaan sebagai pengembangan kegiatan pelatihan.” Selain itu, R.VII 

menyatakan bahwa lulusan Prodi Manajemen Pendidikan Kristen dapat bekerja 

“Menjadi tenaga pendidik pada Lembaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikan 

(LPTK) dengan melanjutkan studi pada jenjang Strata dua (S2) dan menjadi 

tenaga/pimpinan lembaga Kristen/nasional (kepala sekolah, pengelola sekolah, 
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panti asuhan, panti jompo dan lembaga lain.” Meskipun hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa bahwa peluang kerja yang dimiliki lulusan Prodi Mana-

jemen Pendidikan Kristen begitu luas, tetapi untuk menghasilkan lulusan Prodi 

yang sesuai dengan dunia kerja pada sektor pendidikan bukan sesuatu hal yang 

mudah. Hal ini dikarenakan memang secara nasional mutu lulusan yang masih 

rendah di Indonesia (Sugiyanti & Nurhadi, 2013). 

Prodi manajemen pendidikan belum memiliki lulusan karena baru berdiri 

pada tahun 2018 dan pada tahun tersebut baru memiliki mahasiswa, sehingga 

sampai saat ini belum ada lulusannya. Namun, Prodi ini harus membekali para 

mahasiswa/calon lulusan sesuai dengan kebutuhan kompetensi pada abad ke-

dua puluh satu. Kompetensi yang dimaksud terdiri dari kemampuan berpikir 

kritis, berkolaborasi, berkomunikasi, berkreativitas dan berinovasi, kemandirian, 

berkoneksi global, berkoneksi lokal, dan menggunakan teknologi (Hixson, 

Ravitz, & Whisman, 2012). Selain itu, Prodi juga perlu melakukan survey kebu-

tuhan/kompetensi untuk mengetahui apa yang diperlukan oleh pengguna 

lulusan, kemudian mengundang calon pengguna lulusan membicarakan kebu-

tuhan pengguna lulusan.  

 

Implikasi 

Manajemen Pendidikan Kristen adalah Prodi yang masih relatif baru 

didirikan di Indonesia. Karenanya, studi ini berimplikasi baik secara teoritis 

maupun praktis. Secara teoritis, sebagai sebuah Prodi baru tentunya di masa 

mendatang Prodi Manajemen Pendidikan Kristen berperan penting dalam me-

lembagakan Manajemen Pendidikan Kristen menjadi sebuah bidang keilmuan 

yang diakui eksistensinya. Hal tersebut sejalan dengan salah satu kriteria pe-

lembagaan sebuah bidang kajian keilmuan (Özdemir, 2011), yakni manajemen 

pendidikan Kristen sudah menjadi sebuah departemen di perguruan tinggi. Oleh 

karena itu, melalui peningkatan aspek visi, misi, tujuan, kurikulum, kerja sama, 

dan lulusan, maka pelembagaan bidang manajemen pendidikan Kristen secara 

langsung dapat memajukan pengetahuan tentang bidang manajemen pendi-

dikan Kristen di masa mendatang. 

Sedangkan secara praktis, adanya studi tentang pengembangan Prodi 

Manajemen Pendidikan Kristen ini dapat memperluas wawasan dan penge-

tahuan para praktisi bidang pendidikan Kristen tentang pengeloaan sebuah 

Prodi di perguruan tinggi Kristen. Prodi Manajemen Pendidikan Kristen me-

miliki keunikan dibandingkan dengan Prodi Manajemen Pendidikan lain-nya. 
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Secara khusus, hal yang membedakan adalah berkaitan dengan aspek kurikulum 

dimana terdapat kategori mata kuliah dasar iman Kristen. Di lain pihak, untuk 

peningkatan pengelolaan Prodi Manajemen Pendidikan Kristen yang lebih baik 

di masa mendatang, keseluruhan mata kuliah yang ada di Prodi direkomen-

dasikan supaya harus tetap konsisten dan berdasarkan pada visi, misi, dan 

tujuan yang mana tidak mengabaikan nilai-nilai kristiani. Selain itu, kerja sama 

dengan stakeholder pendidikan dan peningkatan kompetensi lulusan yang mam-

pu beradaptasi (adaptable) dengan tuntutan jaman perlu dipersiapkan. Kerjasama 

dengan berbagai stakeholder pendidikan baik di Indonesia dan negara lain sangat 

urgen untuk dilakukan, misalnya dalam penyusunan dan pengemban kuri-

kulum, penggunaan lulusan, penelitian, dan lain sebagainya.  

Pengambil kebijakan sebagai penjamin keberlangsungan Prodi Mana-

jemen Pendidikan Kristen dan penentu kualitas pengelolaan pendidikan ke-

agamaan di Indonesia sangat diharapkan memberikan perhatian lebih serius. 

Adanya dukungan pemerintah baik pusat dan daerah terkait optimalisasi 

pengelolan Prodi Manajemen Pendidikan Kristen akan dapat mempercepat 

kemajuan bidang Manajemen Pendidikan Kristen. Bentuk dukungan yang dapat 

diberikan tentunya sangat variatif. Sebagai contoh, isu lulusan dapat terurai apa-

bila dengan adanya formasi Pegawai Negeri Sipil pada tingkat pusat dan daerah 

bagi alumni Prodi Manajemen Pendidikan Kristen di masa mendatang. Keha-

diran alumni Prodi Manajemen Pendidikan Kristen di sektor pemerintahan sa-

ngat berpotensi memberikan dampak positif terhadap kemajuan pengelolaan 

lembaga pendidikan keagamaan Kristen di Indonesia. 

 

Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan 

Sebagai sebuah Prodi baru, pengembangan manajemen pendidikan Kris-

ten lebih lanjut sangat dibutuhkan. Adapun pengembangan yang dapat dilaku-

kan melalui kegiatan penelitian dan kajian secara berkelanjutan. Kajian dan pe-

nelitian ini merekomendasikan adanya studi lebih lanjut terkait manajemen 

pendidikan Kristen dimana mencakup aspek pengelolaan lembaga pendidikan 

Kristen. Pentingnya topik itu dikarenakan institusi pendidikan Kristen memiliki 

keunikan tersendiri dibandingkan dengan institusi keagamaan lainnya dan 

memberikan pengaruh terhadap kemajuan setiap Prodi yang ada di perguruan 

tinggi Kristen. Sehingga, merujuk pada Bush (2006) yang mengatakan bahwa 

teori-teori manajemen pendidikan adalah selalu didasarkan atau didukung oleh 

pengamatan pada praktik atau kegiatan yang terjadi di institusi pendidikan, ma-
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ka pengembangan teori manajemen pendidikan Kristen juga dapat dilakukan 

pada praktik atau kegiatan yang terjadi di institusi pendidikan Kristen. 

Selain itu, aspek variabel lain yang memengaruhi pengembangan sebuah 

Prodi di Perguruan Tinggi Kristen perlu diteliti. Misalnya, aspek kepemimpinan 

memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan sebuah lembaga pen-

didikan, termasuk Perguruan Tinggi Kristen. Pemimpin Perguruan Tinggi 

Kristen harus memiliki lebih dari kemampuan administratif dan keterampilan 

manajemen untuk menjadi pemimpin yang sukses (Webb, 2008). Dengan de-

mikian, integrasi kajian seperti aspek manajerial, administratif, kepemimpinan, 

dan spritualitas sangat disarankan untuk diteliti dalam konteks perguruan tinggi 

Kristen supaya dengan demikian dapat membantu menjelaskan bagaimana 

seharusnya praktik kepemimpin yang tepat pada perguruan tinggi Kristen. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil studi ini, peneliti telah menemukan bagaimana Prodi 

Manajemen Pendidikan Kristen melakukan pengembangan di Indonesia. Hasil 

penelitian yang dilakukan di sebuah perguruan tinggi Kristen negeri ini me-

nunjukkan bahwa Prodi manajemen pendidikan Kristen sebagai sebuah Prodi 

baru masih membutuhkan peningkatan mutu supaya di masa mendatang dapat 

memberikan kontribusi signifikan terhadap kemajuan pengelolaan pendidikan 

Kristen mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan 

tinggi. Selain itu, terdapat empat isu atau tema penting yang harus menjadi per-

hatian, terkhusus stakeholder pendidikan Kristen, berkaitan dengan pengembang-

an Prodi Majemen Pendidikan Kristen, yaitu a) visi, misi, dan tujuan; b) kuri-

kulum; c) kerja sama dengan berbagai stakeholder; dan d) lulusan. Di lain pihak, 

pada konteks pengelolaan satuan pendidikan Kristen, para pengelola atau pim-

pinan lembaga pendidikan Kristen berperan besar mendukung terurainya keem-

pat isu tersebut. Dengan demikian, prioritas para pemimpin lembaga pendidikan 

Kristen harus fokus pada bagaimana meningkatkan mutu pendidikan Kristen 

melalui praktik kepemimpinan yang melayani dan memandang posisi kepe-

mimpinan yang dimiliki sebagai sebuah panggilan melayani Tuhan untuk meng-

genapi rencana-Nya di dunia. 
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